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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan untuk mrngubah tingkah laku
manusia ke arah yang lebih baik dan untuk mengembangkan kemampuan yang telah dimiliki
oleh seseorang. Hal tersebut didukung dari fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang
tercantum dalam undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 2

pasal 3 yang menyatakan bahwa:
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mengatakan pendapatnya antara atu komunikasi antar anak dan

lingkungannya; 2) Belajar berarti me arti berbuat; 4) Belajar berarti suatu
aktivitas yang bertujuan; 5) Belajar memerlt
pada pihak anak; 7) Belajar adalah berpikir dan menggunakan daya pikir; dan 8) Belajar bersifat
integratif”.

Sekolah adalah lembaga yang dirancang untuk pengajaran siswa atau murid dibawah
pengawasan pendidik atau guru.Sekolah diharapkan dapat mengembangkan kualitas generasi

muda dalam berbagai aspek yang dapat mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan



karakter bangsa.Tujuan sekolah tidak hanya menambah ilmu pengetahuan, tempat mencari jati
diri, mengasah kemampuan, tetapi juga mengajarkan aplikasi dari ilmu pengetahuan tersebut ke
dalam dunia pekerjaan yang diminati siswa-siswanya dan membantu siswa melihat kesempatan-
kesempatan yang ada.

Guru berperan dalam mewujudkan sebuah situasi pembelajaran yang baik bagi para
siswanya dengan menggunakan rencana pembelajaran yang sesuai, sehingga proses
pembelajaran yang diterima oleh siswa dapat dikontrol, serta mampu memahami dan
menyesuikan model dengan materi serta terampil menggunakan model untuk memaksimalkan
dan meningkatkan pemahaman siswa terkai

n materi pelajaran yang disampaikan.
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IPA adalah masalah penilaian pembelaj objektif dan menyeluruh.Akibat dari
kenyataan diatas, hasil ulangan semester kelz ahun Pelajaran 2022/2023 yang diperoleh
siswa masih dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sementara nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 047174 Kutarayat yaitu

sebagai gambaran dapat dilihat pada tabel 1.1



Tabel 1.1
Data Hasil Ujian Semester Siswa Kelas IV SD Negeri 047174 Kutarayat

No | Tahun KKM Jumlah Tuntas Tidak Rata-rata
Pelajaran Siswa Tuntas
1 | 2022/2023 70 30 26 (52%) | 4 (48%) | 74

(Sumber Data: Guru Kelas IV SD Negeri 047174 Kutarayat)
Dari tabel 1.1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar IPA pada tahun
pelajaran 2022/2023 kurang maksimal.Berdasarkan pada tabel 1.1 diketahui bahwa
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sering menggunakan metode ceramah untuk diterapkan dalam pembelajaran khususnya
pada mata pelajaran IPA. Penggunaan metode yang kurang tepat siswa kurang aktif
selama pembelajaran sedang berlangsung, serta tidak memunculkan kesenangan siswa
dalam belajar IPA sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar IPA yang diperoleh
siswa. Dengan menggunakan metode yang efektif dan efesien maka akan mendorong

minat belajar siswa, semangat dan berkonsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran



juga dapat mengurangi rasa kebosanan dalam pembelajaran IPA sangat penting, oleh
sebab itu penggunaan metode sangat berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar IPA
siswa. Ada banyak metode pembelajaran yang bisa digunakan guru untuk membuat
pembelajaran menjadi aktif serta menyenangkan.

Salah satu metode pembelajaran yang ingin di terapkan oleh peneliti adalah metode
pembelajaran Student Team Achievement. Model pembelajaran Student Team
AchievementDivisionsmerupakan model pembelajaran Kooperatif tipe yang dikenal
dengan singkatan STAD, dimana pembelajaran kooperatif adalah sebuah strategi
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1.2 Identifikasi Masalah
Sesuai dengan judul penelitian berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah, yaitu:

1. Guru dalam menyampaikan materi pembelajaran masih bersifat monoton.



2. Guru kurang menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam menyampaikan
materi pembelajaran.

3. Pembelajaran terlalu berpusat pada guru tanpa melibatkan keaktifan siswa didalamnya.

1.3 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran IPA Tema 3 Sub Tema 1 kelas IV SD Negeri
047174 Kutarayat Tahun Pelajaran 2022/2023?
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1.5 Manfaat Penelitian BDERASTALI

Adapun manfaat yang diharapkamdari hasil peneliti i adalah sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, sebagai masukan ataus evaluasi guna meningkatkan mutu Kkualitas
pendidikan di sekolah.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan guru agar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dalam mengajarkan IPA pada materi tumbuhan kepada siswa guna

meningkatkan hasil belajar siswa.



3. Bagi siswa, untuk memudahkan siswa dalam melaksanakan proses belajar
mengajarsehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya.

4. Bagi peneliti sendiri, menambah pengetahuan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD
meningkatkan proses pembelajaran pada mata pelajaran IPA.
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